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BAB 
1  

CONTENTIOUS POLITICS 

DALAM GERAKAN 

PERJUANGAN AGRARIA DI 

NTAN TENGAH 

M. Syaeful Anam 

 

“Ketika pohon terakhir ditebang,  

Ketika sungai terakhir dikosongkan,  

Ketika ikan terakhir ditangkap,  

Barulah manusia akan menyadari bahwa dia tidak dapat 

memakan uang.”  

– Eric Weiner, The Geography of Bliss: One Grump's Search for the 

Happiest Places in the World 

 

 

Catatan Konsorsium Pembaruan Agraria (KPA) 

menyebutkan ada 2.710 konflik agraria pada era kepresidenan 

Jokowi (CNN Indonesia, 2023). Konflik tersebut terjadi dalam 

kurun waktu 2015 hingga 2022, yang berdampak pada 5,8 juta 

hektar tanah. Konflik agraria tersebut merepresentasikan buruknya 

sistem pengelolaan SDA (sumber daya alam) di Indonesia (Syafi’i, 

2016). Tata kelola yang buruk justru memunculkan beragam 

persoalan seperti, hilangnya hak atas tanah dan pendapatan, 

kerusakan lingkungan, dan marjinalisasi masyarakat lokal 

(Tadjoeddin, 2007). Di tingkat lokal, pengelolaan SDA yang buruk 

tersebut berdampak pada konflik antara masyarakat dan 

perusahaan. Save Our Borneo melaporkan adanya sekitar 127 

konflik antara masyarakat dan perusahaan di Kalimantan Tengah. 

Konflik yang ada berkaitan dengan sektor perkebunan – yang 

CONTENTIOUS POLITICS 

DALAM GERAKAN 

PERJUANGAN AGRARIA DI 

KALIMANTAN TENGAH 

https://www.goodreads.com/work/quotes/3344773
https://www.goodreads.com/work/quotes/3344773
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tulisan ini belum mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang konteks sosial gerakan, perilaku serta pengalaman aktor. 

Kedua, kajian ini tidak berfokus pada satu kasus atau beberapa kasus 

spesifik – yang membuat investigasi yang dilakukan, belum 

menemukan pola dan karakteristik yang khas dari fenomena serta 

pemahaman konteks yang kompleks. Ketiga, pandangan ini belum 

melihat konteks kemunculan gerakan dengan pembacaan historis, 

yang dapat membantu sosio-historis dari gerakan perjuangan 

agraria. Sejalan dengan itu, kajian lanjutan menjadi semakin urgen 

untuk mengakomodasi ketiga aspek tersebut, agar diperoleh satu 

pemahaman yang mendalam dan menyeluruh tentang gerakan 

perjuangan agraria di Kalimantan Tengah. 

 

Daftar Pustaka  

Abram, N. K., et al. (2017). Oil palm–community conflict mapping 

in Indonesia: A case for better community liaison in planning 

for development initiatives. Applied Geography, 78, 33–44. 

https://doi.org/10.1016/j.apgeog.2016.10.005 

Afrizal. (2015). Third-party intervention in terminating oil palm 

plantation conflicts in Indonesia: A structural analysis. 

Sojourn, 30(1), 141–172. https://doi.org/10.1355/sj30-1e 

Ahdiat, A. (2023). Jumlah Kasus Konflik Lahan di Indonesia 

Berdasarkan Provinsi (1988-Juli 2023). Retrieved November 

22, 2023, from 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/12/i

ni-provinsi-dengan-kasus-konflik-lahan-terbanyak-di-

indonesia 

Benford, R. D., & Snow, D. A. (2000). Framing processes and social 

movements: An overview and assessment. Annual Review of 

Sociology, 26(July), 611–639. 

https://doi.org/10.1146/annurev.soc.26.1.611 

Bennett, W. L., & Segerberg, A. (2012). The logic of connective 

action: Digital media and the personalization of contentious 

politics. In The Logic of Connective Action: Digital Media and the 

Personalization of Contentious Politics. 



15 

 

https://doi.org/10.1017/CBO9781139198752 

Berenschot, W., et al. (2021). Ekspansi dan Konflik Kelapa Sawit di 

Indonesia: Evaluasi Efektivitas Mekanisme Penyelesaian Konflik 

(No. 5). 

Berenschot, W., et al. (2022). Anti-Corporate Activism and Collusion: 

The Contentious Politics of Palm Oil Expansion in Indonesia. 

Geoforum, 131(February), 39–49. 

https://doi.org/10.1016/j.geoforum.2022.03.002 

Canel, E. (1997). New social movement theory and resource 

mobilition theory: the need for integration. In M. Kaufman & 

H. D. Alfonso (Eds.), Community Power and Grassroot 

Democracy: The Transformation of Social Life (pp. 189–221). 

London and New Jersey: Zed Books. 

CNN Indonesia. (2023). Data KPA: 2.710 Konflik Agraria Selama 9 

Tahun Pemerintahan Jokowi. Retrieved November 12, 2023, 

from 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230924150644-

20-1003085/data-kpa-2710-konflik-agraria-selama-9-tahun-

pemerintahan-jokowi 

Colchester, M., et al. (2013). Conflict or Consent? Oil Palm Expansion 

and Community Rights. Annual World Bank Conference on Land 

and Poverty, 1–35. Washington, D.C.: The World Bank. 

de Vos, R. (2018). Counter-Mapping against oil palm plantations: 

reclaiming village territory in Indonesia with the 2014 Village 

Law. Critical Asian Studies, 50(4), 615–633. 

https://doi.org/10.1080/14672715.2018.1522595 

Feintrenie, L., et al. (2010). Why do farmers prefer oil palm? lessons 

learnt from Bungo District, Indonesia. Small-Scale Forestry, 

9(3), 379–396. https://doi.org/10.1007/s11842-010-9122-2 

Flynn, S. I. (2011). Resource Mobilization Theory. In J. Christiansen, 

S. I. Flynn, A. Howson, C. Sprague, & R. A. Wienclaw (Eds.), 

Sociology reference guide. Theories of social movements (pp. 1–

173). California: Salem Press. 



16 

 

Goodin, R. E., & Tilly, C. (2006). The Oxford Handbook of Contextual 

Political Analysis. Oxford: Oxford University Press. 

Grasse, D. (2022). Oil Crops and Social Conflict: Evidence From 

Indonesia. Journal of Conflict Resolution, 66(7–8), 1422–1448. 

https://doi.org/10.1177/00220027221084826 

Indriane, N. (2019). Sirih-Pinang: Pendekatan Kearifan Lokal 

Sebagai Resolusi Konflik Non-Kekerasan (Konflik Perluasan 

Lahan Kelapa Sawit Milik Tanah Adat Suku Iwaro, Sorong 

Selatan). Proceeding International Seminar on Conflict and 

Violence: Historical Reconstructions and Cultural Resolutions, 

205–216. Retrieved from 

https://journal.unhas.ac.id/index.php/SSIHSS/article/vie

w/7482 

Jenkins, J. C. (1983). Resource Mobilization Theory and the Study of 

Social Movements. Annual Review of Sociology, 9(1), 527–553. 

https://doi.org/10.1146/annurev.so.09.080183.002523 

Li, T. M. (2018). After the land grab: Infrastructural violence and the 

“Mafia System” in Indonesia’s oil palm plantation zones. 

Geoforum, 96(October 2017), 328–337. 

https://doi.org/10.1016/j.geoforum.2017.10.012 

Lichbach, M. I. (1998). Contending theories of contentious politics 

and the structure-action problem of social order. Annual 

Review of Political Science, 1, 401–424. 

https://doi.org/10.1146/annurev.polisci.1.1.401 

McAdam, D., et al. (2001). Dynamics of Contention. Cambridge: 

Cambridge University Press. 

McCarthy, J. D., & Zald, M. N. (1977). Resources Mobility Theory. 

American Journal of Sociology, 82(6), 1212–1241. 

Morgan, M. (2018). Women, gender and protest: contesting oil palm 

plantation expansion in Indonesia. In C. M. Y. Park & B. 

White (Eds.), Gender and Generation in Southeast Asian Agrarian 

Transformations (1st ed.). London: Routledge. 

Potter, L. (2009). Oil palm and resistance in West Kalimantan, 



17 

 

Indonesia. In D. Caouette & S. Turner (Eds.), Agrarian Angst 

and Rural Resistance in Contemporary Southeast Asia (pp. 105–

134). New York: Routledge. 

Rist, L., et al. (2010). The livelihood impacts of oil palm: Smallholders 

in Indonesia. Biodiversity and Conservation, 19(4), 1009–1024. 

https://doi.org/10.1007/s10531-010-9815-z 

Save Our Borneo. (2017). Konflik Agraria di Kalimantan Tengah 

(sebuah catatan-1). Retrieved November 12, 2023, from 

https://saveourborneo.org/konflik-agraria-di-kalimantan-

tengah/ 

Setiawan, et al. (2017). Konflik Tata Ruang Kehutanan Dengan Tata 

Ruang Wilayah (Studi Kasus Penggunaan Kawasan Hutan 

Tidak Prosedural untuk Perkebunan Sawit Provinsi 

Kalimantan Tengah). Bhumi, 3(26), 51–66. 

Situmorang, A. W. (2013). Gerakan Sosial: Teori Dan Praktik. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Snow, D. A., et al. (1986). Frame Alignment Processes, 

Micromobilization, and Movement Participation. American 

Sociological Review, 51(4), 464. 

https://doi.org/10.2307/2095581 

Soeseno, N. (2015). Contentious Politics di antara Dua Kota di Pantai 

Barat Norwegia Terkait dengan Kebijakan Pelayanan 

Kesehatan Bersama. Jurnal Politik, 1(1). 

https://doi.org/10.7454/jp.v1i1.13 

Suryadi, et al. (2021). Ekspansi dan Konflik pada Perkebunan Kelapa 

Sawit: Kasus di Desa Terantang Manuk, Kabupaten 

Pelalawan, Riau. Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan, 8(3), 167–

178. Retrieved from 

file:///C:/Users/acer/Downloads/31914-Article Text-

128226-1-10-20210226 (1).pdf 

Syafi’i, I. (2016). Agrarian Conflict in Indonesia : A Reflection of 

Palm Oil Plantation Conflict in East Kotawaringin. Jurnal 

Masyarakat & Budaya, 18(3), 415–432. 



18 

 

Tadjoeddin, M. Z. (2007). A future resource curse in Indonesia: The 

political economy of natural resources, conflict and 

development. In CRISE Working Paper (No. 35). Oxford. 

Tapsell, R. (2019). Kuasa Media di Indonesia: Kaum Oligarki, Warga, dan 

Revolusi Digital. Tangerang Selatan: CV. Marjin Kiri. 

Tarrow, S. G. (1998). Power in Movement: Social Movements and 

Contentious Politics (2th ed.). Cambridge: Cambridge 

University Press. 

Tilly, C. (2008). Contentious Performances. Cambridge: Cambridge 

University Press. 

Tilly, C., & Tarrow, S. G. (2007). Contentious Politics. Colorado: 

Paradigm Publishers. 

van Klinken, G. (2007). Communal Violence and Democratization in 

Indonesia: Small Town Wars. In Communal Violence and 

Democratization in Indonesia: Small Town Wars. 

https://doi.org/10.4324/9780203965115 

WALHI Kalimantan Tengah. (2018). Transformasi Lahan Skala Besar 

di Indonesia: Peran Paralegal Komunitas Untuk Menyelesaikan 

Konflik di Kalimantan Tengah. Palangka Raya. 

Wartiharjono, S. (2016). Dinamika Ekonomi Perdesaan: Proses 

Adopsi Masyarakat Lokal terhadap Komoditas Sawit. 

Dimensi, 9(2), 79–85. 

Wibowo, A., et al. (2019). Potret ketimpangan ruang kalimantan. 

Retrieved from https://tanahkita.id/docs/pp/Draft Final 

Layout Krisis Kalimantan.pdf 

Wulandari, I. (2017). Industrialisasi Minyak Sawit Di Indonesia : 

Resistensi Warga Dusun Tanjung Pusaka, Kalimantan 

Tengah. Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan, 5(1), 9–16. 

  



19 

 

BAB 
2  

PERTARUNGAN WACANA 

REFORMA AGRARIA DAN 

MBANGUNAN ERLANJUTAN 
Subhan Ilham Thareq 

 

 

Tingginya permintaan pasar dan ragamnya produk yang 

dihasilkan dari olahan berbahan sawit di berbagai industri 

berimplikasi dengan meningkatnya luas perkebunan kelapa sawit 

menjadikan Indonesia sebagai Negara produsen minyak sawit 

terbesar di dunia dengan total ekspor CPO mencapai 45,58 juta ton 

pada tahun 2022 bahkan menyentuh rekor produksi terbanyak 

dalam satu decade terakhir yang mencapai 47,12 juta ton, dan 

provinsi Kalimantan Tengah menduduki urutan kedua di Indonesia 

dengan produksi sawit sebanyak 5,99 juta ton pada tahun 2022 

(Badan Pusat Statistik, 2022). Meluasnya ekspansi konsesi kelapa 

sawit tersebut memiliki konsekuensi logis terhadap berbagai 

dimensi persoalan lingkungan seperti deforestasi, longsor. 

Sedangkan isu sosial-ekonomi sengketa pertanahan yang selalu 

terjadi terhadap masyarakat sekitar terdampak ekspansi 

perkebunan kelapa sawit yang begitu masif yang berakhir dengan 

terjadinya konflik agraria antara korporasi dan masyarakat 

(Colhester, et al, 2006; Cifor, 2016). 

Ragam penelitian dengan berbagai pendekatan telah 

dilakukan oleh berbagai ahli yang meneliti tentang konsesi 

perkebunan kelapa sawit dalam perspektif ekonomi-politik yang 

menyatakan, pada praktiknya kehadiran konsesi kelapa sawit di 

sejumlah wilayah seolah menjadi arena pertarungan antara 

korporasi dan masyarakat sekitar ketimbang mensejahterakan 

PERTARUNGAN WACANA 

REFORMA AGRARIA DAN 

PEMBANGUNAN 

KEBERLANJUTAN 
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memperhatikan perlindungan ekosistem dan struktur ketimpangan 

yang terjadi di internal maupun eksternal masyarakat.  

Pembangunan berkelanjutan hanyalah instrumen bagi 

negara kapital untuk membatasi perkembangan ekonomi dunia ke-

3 melalui kebijakan lembaga donor yang mengatasnamakan 

perbaikan lingkungan, namun disaat yang bersamaan berinvestasi 

kepada negara berkembang yang memiliki sumber daya alam 

untuk dieksploitasi secara masif. Oleh karena itu, konteks 

pembangunan berkelanjutan sejatinya memiliki kesamaan dengan 

pola kapitalisme pada umumnya yakni bagaimana kapital 

berupaya untuk tetap melakukan eksploitasi terhadap sumber daya 

alam melalui ragam upaya yang salah satunya adalah 

mempopulerkan aspek kepedulian terhadap lingkungan.  
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Perkebunan kelapa sawit merupakan jenis tanaman 

perkebunan yang paling luas di wilayah Indonesia. Menurut data 

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit Tahun 2022 

sekitar 16.833.985 hektar (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). 

Luas areal perkebunan kelapa sawit meliputi perkebunan rakyat 

(PR), perkebunan besar negara (PBN), dan perkebunan besar swasta 

(PBS). Sentra kelapa sawit tahun 2021 terbesar berada di Provinsi 

Riau. Perkebunan sawit menjadi salah satu sektor ekonomi strategis 

yang memiliki peranan signifikan dalam pembangunan nasional 

(Khoirudin et al., 2021). 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

mengalami kenaikan signifikan yang terlihat dari banyaknya 

pembukaan lahan perkebunan baru yang meliputi perkebunan 

rakyat, perkebunan besar negara, dan perkebunan besar swasta. 

Hal ini merupakan respon atas kebijakan pemerintah dan 

kebutuhan global terhadap minyak kelapa sawit. Perkebunan 

kelapa sawit memiliki kontribusi vital dalam perekonomian 

nasional seperti ekspor dan kontribusi devisa, penyerapan tenaga 

kerja, pengentasan kemiskinan, bahan baku industri, dan 

pemerataan pembangunan ekonomi wilayah (Yuliani, 2019). 
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melalui pemanfaatan pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat; 

(6) kebijakan sadar budaya di daerah perkotaan.  
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Perkebunan atau pertanian merupakan salah satu sektor 

usaha yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian negara, 

salah satunya yaitu perkebunan kelapa sawit. Indonesia sendiri 

memiliki lahan pertanian yang luas dan didukung oleh sumber 

daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, serta budidaya 

pengolahan1. Perkebunan atau pertanian memiliki keunggulan 

untuk menahan pembangunan perekonomian yaitu dengan cara 

membuka lapangan pekerjaan yang terbuka sangat luas. Salah satu 

sektor perkebunan yang sangat besar di Indonesia adalah 

perkebunan kelapa sawit. Pembangunan perkebunan kelapa sawit 

dapat dilakukan di lahan ilalang yang sangat luas tentu dengan 

adanya perizinan pembukaan lahan yang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu produk yang 

mempunyai peran penting di sektor pertanian. Proses peningkatan 

usaha kelapa sawit di Indonesia terlihat sangat potensial sehingga 

kelapa sawit memiliki nilai strategis untuk pembangunan nasional. 

Perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu penyedia lapangan 

kerja yang cukup besar sehingga menjadi sumber pendapatan 

 
1 Wulansari, “Konflik Berkepanjangan dalam Lahan Plasma antara 
Masyarakat Lokal dengan PT Jabontara Eka Karsa di Batu Putih Kabupaten 
Berau Kaltim.pdf.” 
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beberapa daerah, bagaimana pemerintah hadir sebagai fasilitator 

sehingga program kemitraan inti plasma dapat berjalan sesuai 

harapan dan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. 

Dengan demikian ketika terjadi persoalan multitafsir terhadap 

peraturan tahun 2007 dapat segera diluruskan sehingga perusahaan 

dapat menjalankan aturan tanpa kecurangan dan masyarakat 

mendapatkan haknya atas lahan yang telah diserahkan. 

Kesimpulannya bahwa kemitraan inti plasma bagai pisau 

bermata dua. Jika dijalankan sesuai dengan tujuan sebenarnya, 

program ini dapat memperbaiki kehidupan masyarakat sekitarnya. 

Tidak hanya dari individunya, program ini juga dapat membangun 

infrastruktur yang ada di desa sekitar. Dengan kata lain program ini 

dapat membangun wilayah sekaligus sumber daya manusianya. 

Tetapi jika program ini dilakukan oleh perusahaan hanya 

berorientasi pada keuntungannya maka program ini dapat memicu 

konflik berkepanjangan bahkan sampai memakan korban jiwa. 

Untuk itu peran pemerintah untuk hadir sebagai fasilitator sangat 

diharapkan demi tercapainya pembangunan yang lebih baik. 
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Indonesia merupakan salah satu produsen terbesar minyak 

kelapa sawit di dunia dengan kondisi geografis yang sangat 

mendukung untuk pertumbuhan tanaman sawit. Iklim tropis yang 

hangat dan tanah yang subur di berbagai pulau seperti Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, dan Papua, menciptakan kondisi yang ideal 

bagi pohon kelapa untuk tumbuh dengan baik dan menghasilkan 

buah yang melimpah. Data dari Direktorat Jenderal Perkebunan 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2020), menunjukkan 

bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2020 

mencapai sekitar 16 juta hektar, dengan klasifikasi areal 

perkebunan menurut Provinsi dan Status Pengusahaan 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), terdiri dari 

Perkebunan Besar Negara, Perkebunan Besar Swasta dan 

Perkebunan Rakyat yang tersebar di 26 provinsi yaitu seluruh 

provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa Barat, 

Banten, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua dan 

Papua Barat. Cakupan luas areal perkebunan sawit tersebut 

tentunya mempengaruhi banyaknya jumlah produksi sawit dan 

turunanya di Indonesia. Produksi minyak sawit di Indonesia pada 

tahun 2021 menyentuh angka sekitar 51 juta ton, yang terdiri dari 

47 juta ton minyak sawit mentah dan 4 juta ton minyak inti sawit 

(GAPKI, 2022).  
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Kesimpulan 

Regulasi hilirisasi kelapa sawit di Indonesia, terutama 

melalui tiga jalur hilirisasi (oleofood complex, oleochemical complex, dan 

biofuel complex), diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah 

produk dan mengurangi ketergantungan pada ekspor CPO mentah. 

Kalimantan Tengah, sebagai salah satu produsen terbesar kelapa 

sawit di Indonesia, memiliki potensi besar untuk berkembang 

melalui hilirisasi. Meskipun demikian, implementasi regulasi 

hilirisasi di Kalimantan Tengah masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti rendahnya keterlibatan pemerintah dan stakeholder 

yang terlibat dalam industri hilirisasi. Tantangan lain termasuk 

perluasan akses pasar, kepastian hukum, dan dukungan 

infrastruktur. Keberhasilan hilirisasi memerlukan pemenuhan 

prasyarat yang harus segera dipenuhi, termasuk pola pikir jangka 

panjang, ketersediaan bahan baku, lahan, pembiayaan, teknologi, 

energi, serta regulasi yang jelas dan tidak tumpang tindih. 

Pemerintah Kalimantan Tengah telah memberikan dorongan untuk 

hilirisasi industri kelapa sawit, namun perlu upaya lebih lanjut 

untuk merumuskan, membuat dan menerapkan regulasi yang 

mendukung dan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan 

hilirisasi industri ini. Dengan investasi besar, penelitian mendalam, 

dan dukungan penuh dari pemerintah, hilirisasi industri kelapa 

sawit dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi, stabilitas 

makroekonomi, dan peningkatan daya saing global Indonesia. 
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 Kelapa sawit menjadi komoditas yang menjanjikan bagi 

masyarakat. Secara empiris, beberapa penelitian mengungkapkan 

bahwa industri sawit akan memberikan dampak dalam 

pembangunan pedesaan (memperbaiki kualitas kehidupan), dan 

pengurangan kemiskinan (Ismai, 2017). Hal ini dikarenakan 

perkebunan kelapa sawit menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat dan berkontribusi sebagai pemasukan daerah dimana 

perkebunan sawit beroperasi. 

 Kalimantan Tengah adalah pusat penghasil kelapa sawit 

yang berada pada urutan kedua di Indonesia setelah Riau (BPS, 

2021). Usaha di sektor perkebunan kelapa sawit di wilayah 

Kalimantan tengah dimulai sekitar tahun 1994 (Gumarang, 2023). 

Seiring berjalannya waktu, penanaman sawit di Kalimantan Tengah 

terus meningkat. Hingga tahun 2022, Izin Usaha Perkebunan kelapa 

sawit di Kalimantan Tengah berada pada angka 2.301.740, 34 

hektare (Wicaksono, 2023). Meskipun demikian, industri 

perkebunan kelapa sawit tidak memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian yang 

dilakukan oleh Bintariningtyas & Juwita (2021) yang menyatakan 

bahwa meningkatnya lahan perkebunan sawit tidak memberikan 

pengaruh secara langsung terhadap pengurangan kemiskinan di 

Kalimantan Tengah.  
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buruh sawit. Hal ini dilakukan untuk memastikan kesejahteraan 

masyarakat dapat tercapai secara optimal. 
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PARADOKS KESEJAHTERAAN 

DI TENGAH WACANA SAWIT 

BERKELANJUTAN 
Atem 

 

 

Perhatian dunia tengah berupaya mengintegrasikan konsep 

pembangunan berkelanjutan dalam berbagai aspek yang 

berpedoman pada pilar pembangunan berkelanjutan yang sebut 

dengan istilah Sustainable Development Goals (SDGs). Agenda SDGs 

ini kemudian menjadi diskursus global sebagai lanjutan program 

pembangunan dunia sebelumnya yakni, Millenium Development 

Goals (MDGs) yang masih belum membuahkan hasil memuaskan. 

Konsep SDGs ini merujuk pada prinsip “memenuhi kebutuhan 

sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi 

masa depan” dengan tujuan pembangunan mengacu terhadap 

keberlanjutan pada tiga pilar utama yakni keberlanjutan ekologi 

(lingkungan hidup) ekonomi dan sosial (Ferawati, 2018). 

Terdapat 17 pilar tujuan/sasaran dalam SDGs yakni: 

(1) Mengakhiri kemiskinan dengan berbagai bentuknya di mana 

pun; (2) Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan 

meningkatkan gizi. dan mempromosikan pertanian berkelanjutan; 

(3), Menciptakan jaminan kesehatan yang baik. dan meningkatkan 

kesejahteraan bagi semua orang di segala usia; (4) Menjamin setiap 

orang mendapatkan pendidikan berkualitas yang komprehensif 

dan adil. dan mendukung kesempatan belajar seumur hidup; (5) 

Mencapai kesetaraan gender dan meningkatkan peran seluruh 

perempuan dan anak perempuan; (6) Menjamin air dan sanitasi 

untuk memiliki pengelolaan berkelanjutan dan ketersediaan bagi 
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perkebunan kelapa sawit di Indonesia secara umum masih 

bernuansa kontraproduktif begitu juga di Kalimantan Tengah yakni 

disatu sisi memberikan peluang peningkatan ekonomi dan 

kesejahteraan guna mengentaskan kemiskinan sesuai dengan 

agenda pembangunan yang tercantum dalam SDGs, namun disisi 

lain justru dihiasi dengan persoalan-persoalan serius. Untuk itu 

pemangku kebijakan harus mampu merancang strategi yang tepat 

untuk mengakomodir kebutuhan dan kepentingan berbagai pihak 

dan dapat melakukan langkah preventif untuk meminimalisir 

konflik agraria yang kerap terjadi, tidak hanya bersifat diplomatis 

namun harus dengan menerapkan prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan. 
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HEGEMONI PERUSAHAAN 

KELAPA SAWIT TERHADAP 

PENDIDIKAN 
Osi Karina Saragih 

 

 

“Ada udang dibalik batu” Mungkin ini adalah istilah yang tepat 

untuk menjelaskan ada “maksud yang tersembunyi” pasca 

diberlakukannya UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

mewajibkan untuk menjalankan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan.  Hal ini terjadi tentu bukan tanpa alasan. Berdasarkan 

data Kementerian Pertanian dan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 

15,7 Juta Hektar dengan 10.788.631 Ha dikelola oleh perusahaan 

swasta besar, 493.776 Ha dikelola oleh BUMN dan 4.422.365 Ha 

dikelola oleh perkebunan rakyat dan penyebarannya terluas di 

Riau, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur dan Kalimantan 

Barat.  

Meningkatnya nilai ekspor produk kelapa sawit khususnya 

di tahun 2015 telah mencapai 18,1 Milyar USD serta berkontribusi 

sebesar 13,7% terhadap total ekspor Indonesia dan kapasitas 

produksi CPO terbesar di dunia. Faktanya, konsekuensi dari 

keuntungan yang diperoleh Perusahaan kelapa sawit tidak 

sebanding dengan dampak yang diterima oleh masyarakat 

setempat. Resiko berat yang diterima oleh masyarakat yaitu 

masalah tumpang tindih perizinan khususnya perizinan untuk 

kawasan hutan konservasi, hutan lindung dan hutan gambut. 

Masalah lainnya yaitu kerusakan lingkungan, konflik sosial, dan 

konflik lahan.  
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Komitmen pemerintah untuk mewujudkan praktik 

pembangunan berkelanjutan telah dan tampak terefleksikan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2019-

2024, dimana pemerintah Indonesia telah menetapkan dasar-dasar 

yang menjadi panduan bagi seluruh pemangku kepentingan dalam 

menerapkan pembangunan yang berkelanjutan di berbagai sektor 

komoditas sumber daya alam, baik meliputi sektor pertambangan, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, maupun sektor lainnya, 

dimana hal tersebut agar sejalan dengan tujuan dari SDGs sebagai 

suatu komitmen global (Kementerian PPN/Bappenas RI, 2020). 

Pada tingkatan/level regional, Provinsi Kalimantan Tengah 

merupakan salah satu Provinsi di Pulau Kalimantan yang memiliki 

potensi komoditas sumber daya alam yang melimpah, dimana 

potensi tersebut memiliki nilai ekonomi yang sangat strategis 

terhadap peningkatan PDRB Provinsi Kalimantan Tengah (gambar 

1). Dimana struktur PDRB Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 

2023 didominasi sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

sebesar 21,17%, diikuti oleh Industri Pengolahan 16,12% dan 

Pertambangan dan Penggalian sebesar 13,06%. Ketiga sektor 

tersebut memiliki kontribusi lebih dari setengah perekonomian 

Provinsi Kalimantan Tengah atau sebesar 50,34% (BPS Provinsi 

Kalimantan Tengah, 2023).  

GREEN POLITICS-GREEN 

ECONOMY POLICY: 

LANGKAH PENGUATAN 

SDG’S DI KALIMANTAN 

TENGAH 
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Provinsi kalimantan Tengah, dimana inisiatif dan kebijakan 

tersebut bertujuan untuk menciptakan dampak positif terhadap 

pembangunan ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan 

(ecology) yang berkelanjutan. Meskipun inisiatif tersebut tidak 

secara khusus dibangun dari konteks strategi green economy policy, 

akan tetapi pelaksanaannya telah memungkinkan adanya ruang 

transisi menuju green economy, sebagai suatu langkah usaha 

mendorong akselerasi tercapainya penguatan SDGs di Provinsi 

Kalimantan Tengah. 
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MENELISIK TUJUAN 

PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN “TANPA 

KEMISKINAN” DI 

LIMANTAN TENGAH 

Dian Iskandar 

 

 

Pada tahun 2015 sebanyak 195 negara, termasuk Indonesia, 

mengadopsi serangkaian 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals) yang merupakan agenda 

transformative, sebagai lanjutan dari Tujuan Pembangunan 

Millennium (Millennium Development Goals) yang merupakan 

framework komprehensif 15 tahunan untuk mengatasi kemiskinan, 

isu lingkungan, dan ketidakmerataan peluang, dengan 

mempromosikan kesejahteraan ekonomi, dan perlindungan 

terhadap lingkungan, serta inklusivitas sosial. Sustainable 

Development Goals sebagai peta jalan bersama untuk mengupayakan 

pembangunan global dengan menetapkan 169 indikator dan target 

capaian yang jelas. Sehingga ini memerlukan tindakan kolektif serta 

kemitraan di semua level antar negara dan stakeholder di dunia.  

Pemerintah punya andil besar dalam menetapkan kebijakan 

dan menyediakan segala sumber daya untuk 

mengimplementasikan tujuan yang telah disepakati bersama 

tersebut. Selain itu, dukungan stakeholder seperti swasta, civil society, 

dan individu diperlukan untuk realisasi Sustainable Development 

Goals sampai tenggat waktu 2030.  
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Dalam perjalannya mencapai tujuan utama pembangunan 

berkelanjutan tersebut, pemerintah provinsi Kalimantan Tengah 

mengalami beberapa tantangan, baik yang dipengaruhi oleh 

kondisi geografis yang memperlambat proses pembangunan. Selain 

itu juga dipengaruhi oleh minimnya keterlibatan dan partispasi 

masyarakat dan sector privat. Padahal kolaborasi, kemitraan dan 

kerjasama, serta tindakan kolektif menjadikannya alat yang ampuh 

mencapai pembangunan untuk membangun masa depan yang 

lebih adil, merata, dan berkelanjutan untuk semua. Maka dari itu, 

sangat perlu bagi pemerintah Kalimantan Tengah membangun 

kolaborasi dan meningkatkan keterlibatan semua pihak untuk 

mencapai keberhasilan. 
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PENGUATAN SDG’S DALAM 

PELAYANAN KESEHATAN 

PUBLIK DI KALIMANTAN 

TENGAH TAHUN 2023 

 

Erinda Alfiani Fauzi 

Rasfia Wondayana Fauzi 

 

Sustainable Development Goals berfokus pada pembangunan 

berkelanjutan dengan 17 tujuan didalamnya, hal ini disepakati oleh 

pemimpin-pemimpin dunia untuk mengatasi kemiskinan, 

kesenjangan social dan perubahan iklim yang terjadi di dunia 

(Alfaris, Rustam, & Syafri, 2023; Nurdiani & Muslim, 2022; 

Paputungan, 2023). 17 Tujuan yaitu  

1. Tanpa Kemiskinan 

2. Tanpa Kelaparan 

3. Kehidupan Sehat dan Sejahtera  

4. Pendidikan Berkualitas  

5. Kesetaraan Gender  

6. Air Bersih dan Sanitasi Layak 

7. Energi Bersih dan Terjangkau  

8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi  

9. Industri, Inovasi dan Infrastruktur 

10. Berkurangnya Kesenjangan 

11. Kota dan Pemukiman yang Berkelanjutan  

12. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab 

13. Penanganan Perubahan Iklim 

14. Ekosistem Lautan  

15. Ekosistem Daratan 
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6. Menyiapkan Faskes Pertama atau Puskesmas sekitar agar 

mempunyai fasilitas dan standar yang lebih baik lagi agar 

tercapainya pelayanan Kesehatan yang merata dan baik. 

Sehingga tingkat unmet need menurun.  
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Salah satu pengejawantahan kebijakan pemerintah demi 

kepentingan nasional yang berpotensi besar bagi kebutuhan 

masyarakat global di antaranya adalah lingkungan. Indonesia 

dalam persoalan lingkungan hadir dengan kekuatan kapabilitas 

domestik yang digiring pula oleh infrastruktur diplomasi 

lingkungannya di aras global. Tuntutan keselarasan negara dalam 

menempatkan program strategi nasional selalu dinisbatkan pada 

pembangunan yang mampu menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Tanpa melupakan banyaknya cluster lingkungan yang sangat 

membuka ruang pertalian aktor dengan berbagai bidang.   

Food estate hadir dengan berbagai ekspektasi dan persepsi 

sebagai strategi nasional yang berpotensi bagi global untuk 

mengatasi tantangan ketahanan pangan. Misalnya pada era Covid-

19 beberapa waktu lalu, di mana fenomena kebutuhan pasokan 

pangan negara bangsa mendiaspora di belahan dunia (Fadillah dkk, 

2021). Ketersediaan pangan secara mandiri semakin menuntut 

prakarsa yang faktual di banyak negara. Demikian juga dengan 

Indonesia, identifikasi food estate menjadi sebuah kebutuhan yang 

dilahirkan dalam sebuah kebijakan Pemerintah Indonesia demi 
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estate diejawantahkan sebagai sebuah dukungan, atau ancaman 

adalah sebuah pilihan.  
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Indonesia adalah negara produsen kelapa sawit terbesar di 

dunia diantara negara-negara penghasil seperti Malaysia, Thailan, 

Kolombia, Guatamela, Papua Nugini, Pantai Gading, Handuras, 

Brasil, Ekuador dan lainnya yang memproduksi 49 % dari total 45,5 

juta ton per tahun (Koran Tempo Online, 2023).  Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat produksi crude palm oil (CPO) Indonesia 

tahun 2021 mencapai 45,12 juta ton. Penyumbang utama produk 

domestik bruto (PDB) pada tahun 2020, berkontribusi 15 miliar USD 

terhadap devisa Indonesia, menyerap 16,2 juta pekerja (Abidin, 

2023).  

Sebagai negara penghasil kelapa sawit terbesar, tentu sifat 

tanaman kelapa sawit yang membutuhkan besaran luasan lahan 

(Abidin, 2023), sangat diperlukan kehati-hatian, kearifan dan 

kebijaksanaan pemerintah dalam menetapkan kebijakan tata kelola 

agar dapat memberikan kemanfaatan, pemerataan, keadilan, 

kesejahteraan, bagi masyarakat, dunia usaha dan lingkungan. 

Kontroversial perkebunan sawit di Indonesia baik menyangkut sifat 

dan karakteristik komoditas tanaman, konflik lahan, konflik sosial, 

kontribusi pendapatan negara dan daerah serta kerusakan 

lingkungan menjadi isu-isu strategis perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia saat ini. Problematika kebijakan industri kelapa sawit di 

Indonesia masih banyak menjadi pergunjingan, protes dan 
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bersama kesuksesan perusahaan dan kemajuan daerah;  keenam, 

Konflik-konflik tenurial dan sosial berkepanjangan akan 

menciptakan trauma dan luka sosial yang dapat mengancam 

gangguan ketertiban masyarakat dan ketidaknyaman berinvestasi; 

ketujuh, daerah perlu mendorong optimalisasi penerimaan negara 

dan daerah dari sektor perkebunan sawit sebagai DBH-PS agar 

keberadaan usaha perkebunan sawit memberikan kontribusi 

optimum bagi Pembangunan daerah; kedelapan, saatnya 

pemerintah, investor dan masyarakat  membangun jejaring kerja 

harmonis bagi kebaikan bersama. 
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Industri kelapa sawit telah mengalami perkembangan 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir, menjadi salah satu 

sektor agrikultur yang paling penting dan berdampak luas (Ali, dkk 

2020), khususnya di negara-negara tropis (Byerlee, dkk 2017; Potter, 

2015), seperti Indonesia. Industri sawit di Indonesia hingga saat ini 

telah menyumbang angka sebesar 3.50 persen terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dengan produksi rata-rata 45,5 juta ton 

pertahun (BPS, 2023). Pada awalnya, industri ini tumbuh sebagai 

bagian dari kebutuhan global akan minyak nabati dan produk 

turunannya (Morgan, 1993; Basiron, 2002; ITPC, 2020). Namun, 

seiring berjalannya waktu, kelapa sawit berkembang menjadi 

kekuatan ekonomi utama.  Indonesia bahkan saat ini dikenal 

sebagai salah satu produsen nomor satu kelapa sawit di dunia25. 

Industri ini memberikan kontribusi besar dalam lanskap 

perekonomian makro, menciptakan lapangan kerja (BPS, 2023) dan 

sumber pendapatan bagi jutaan orang (Casson, 2000; Varkkey, 

dkk2018). 

 
25 Data dari Departemen Pertanian Amerika Serikat, U.S. Department of 
Agriculture (USDA). Data diambil dari laman website USDA 
https://ipad.fas.usda.gov/cropexplorer/cropview/commodityView.aspx
?cropid=4243000  
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